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INTISARI

RIANA AD, 2019. “UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN GEL
KOMBINASI MINYAK ATSIRI RIMPANG LENGKUAS MERAH (Alpinia
purpurata K. Schum.) dan BANGLE (Zingiber cassumunar Roxb.) PADA
KULIT PUNGGUNG KELINCI YANG DIINFEKSI Staphylococcus
aureus ATCC 25923” SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SUKRAKARTA.

Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 merupakan bakteri patogen
Gram positif pada manusia dengan derajat keparahan yang beragam.
Staphylococcus aureus ATCC 25923 menyebabkan timbulnya penyakit salah satu
tandanya yaitu pembentukan abses. Staphylococcus aureus ATCC 25923 paling
sering ditularkan dari tangan ke tangan, sehingga perlu adanya suatu gel antiseptik
tangan bagi masyarakat. Rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K.
Schum.) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) diduga memiliki khasiat
sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus karena mengandung minyak
atsiri dan senyawa monoterpen. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
berapa konsentrasi yang paling optimal sediaan gel kombinasi minyak atsiri
rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum.) dan bangle (Zingiber
cassumunar Roxb.) pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi Staphylococcus
aureus.

Pembuatan gel dengan konsentrasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah
(Alpinia purpurata K. Schum.) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) 2%, 4%
dan 8%, kemudian diuji mutu fisik dan uji stabilitas gel. Uji antibakteri gel
kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum.)
dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) dilakukan secara in vivo yaitu dengan
menggunakan kulit punggung kelinci yang telah diinfeksi Staphylococcus aureus
ATCC 25923 kemudian diamati waktu kesembuhannya. Data yang diperoleh
diolah dengan analisis statistik (ANOVA) dengan metode dua jalan, sehingga
didapat hasil signifikan dari data tersebut.

Hasil dari uji in vivo dengan konsentrasi 8% efektif membunuh antibakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dalam waktu 10 hari. Berdasarkan uji
aktivitas yang telah dilakukan, gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas
merah (Alpinia purpurata K. Schum.) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.)
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

kata kunci : antibakteri, Staphylococcus aureus, Gel, Minyak Atsiri, Alpinia
purpurata K. Schum, Zingiber cassumunar Roxb.
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ABSTRACT

RIANA AD, 2019. “ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST ON GEL
PREPARATION OF COMBINED RED GALANGALE (Alpinia purpurata
K. Schum.) AND BANGLE (Zingiber cassumunar Roxb.) RHIZOME
VOLATILE OIL IN THE BACK SKIN OF RABBIT INFECTED WITH
STAPHYLOCOCCUS AUREUS ATCC 25923” THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Staphylococcus aureus ATCC 25923 bacterium is gram positive
pathogenic bacterium in human beings with varying severity. Staphylococcus
aureus ATCC 25923 result in a disease incidence, one sign of which is abscess
formation. Staphylococcus aureus ATCC 25923 is most frequently transmitted
from hand to hand, so that a hand antiseptic gel is desirable to community. Red
galangale (Alpinia purpurata K. Schum.) and bangle (Zingiber cassumunar
Roxb.) rhizome putatively has antibacterial activity on Staphylococcus aureus
ATCC 25923 as it contains volatile oil and monoterpene compound. The objective
of research was to find out the most optimal concentration of gel preparation of
combined red galangale (Alpinia purpurata K. Schum.) and bangle (Zingiber
cassumunar Roxb.) rhizome volatile oil on the back skin of rabbit infected with
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

The preparation of gel used red galangale (Alpinia purpurata K. Schum.)
and bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) volatile oil at concentrations of 2%, 4%,
and 8%, to be tested for its physical quality and gel stability. Antibacterial test on
gel made of combined red galangale (Alpinia purpurata K. Schum.) and bangle
(Zingiber cassumunar Roxb.) rhizome volatile oil was conducted in vivo, using the
back skin of rabbit infected with Staphylococcus aureus ATCC 25923, and then
its healing time is observed. The data obtained was processed using statistic
analysis (ANOVA) with two way method, so that the significant result can be
obtained from the data.

The result of in vivo test at concentration of 8% effectively Kkilled
Staphylococcus aureus ATCC 25923 bacterium within 10 days. Considering the
result of activity test conducted, it could be found that gel of combined red
galangale (Alpinia purpurata K. Schum.) and bangle (Zingiber cassumunar
Roxb.) rhizome volatile oil could inhibit the growth of Staphylococcus aureus
ATCC 25923 bacterium.

key words: antibacterial, Staphylococcus aureus, Gel, Essential Oil, Alpinia
purpurata K. Schum, Zingiber cassumunar Roxb.
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A. Latar Belakang Masalah

Tanaman obat telah mendapat perhatian yang besar bagi para peneliti dan
juga perkembangan industri. Hal ini karena tanaman obat mempunyai toksisitas
yang rendah, aktivitas farmakologi dan mempunyai keuntungan secara ekonomi.
Pemanfaatan tanaman obat diperoleh melalui senyawa, kelompok senyawa, atau
minyak atsiri yang diuji berdasarkan efek antioksidan atau antimikroba. Minyak
atsiri dari tumbuhan dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk
mengobati banyak penyakit menular dan mengawetkan makanan dari efek racun
oksidan. Aktivitas antimikroba dari minyak atsiri telah banyak diaplikasikan
sebagai pengawetan makanan mentah dan makanan olahan, farmasi, pengobatan
alternatif dan terapi alami (Chouhan et al., 2017).

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen Gram positif
pada manusia, hampir semua orang pernah mengalami infeksi S. aureus selama
hidupnya, dengan derajat keparahan yang beragam. Kontaminasi enterotoksin dari
S. aureus dapat menyebabkan keracunan pada manusia. Jumlah toksin yang dapat
menyebabkan keracunan adalah 1,0 pg/gr makanan. Gejala keracunan ditandai
oleh rasa mual, muntah-muntah, dan diare yang hebat tanpa disertai demam.

Minyak atsiri yang telah banyak dimanfaatkan oleh industri farmasi
nasional adalah minyak atsiri bangle (Zingiber cassumunar Roxb.). Bangle
merupakan salah satu jenis tanaman asli dari Indonesia. Bagi masyarakat
Indonesia, bangle dikenal sebagai jamu dan dalam industri farmasi, minyak atsiri
bangle digunakan sebagai bahan produk-produk obat antipiretik (penurun panas),
karminatif (peluruh kentut), ekspektoran (peluruh dahak), laksan (pencahar),
vermifuge (obat cacing), peradangan, sakit kepala, batuk, rematik, dan agen
anthelmintik serta pembersih darah yang bermanfaat untuk menjaga
keseimbangan serta kesehatan tubuh (Bappebti, 2011; Marliani et al., 2015).

Minyak atsiri bangle mempunyai aktivitas antibakteri yang telah

dilaporkan oleh beberapa peneliti. Buldani et al. (2017) dalam penelitiannya



menyatakan bahwa ekstrak rimpang bangle memiliki efek antibakteri terhadap
bakteri Vibrio cholerae yang bersifat Gram negatif dan Staphylococcus aureus
yang bersifat Gram positif. Giwanon et al. (2015) menguji efek antibakteri
minyak atsiri bangle terhadap bakteri keratitis. Hasil menunjukkan bahwa minyak
atsiri  bangle mempunyai aktivitas antibakteri Serratia marcescens yang
berhubungan dengan penyakit keratitis. Minyak atsiri bangle berpotensi sebagai
agen antibakteri dengan spektrum luas terhadap bakteri Gram positif dan Gram
negatif. Kamazeri et al. (2012) menambahkan bahwa minyak atsiri bangle
mempunyai aktivitas antibakteri yang lebih besar terhadap bakteri Gram positif
dibandingkan dengan bakteri Gram negatif. Bakteri Gram negatif kurang rentan
terhadap aksi antibakteri karena memiliki membran luar yang mengelilingi
dinding sel, yang membatasi difusi senyawa hidrofobik melalui lipopolisakarida
yang menutupi.

Selain bangle, tanaman yang banyak dimanfaatkan untuk obat adalah
lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum). Lengkuas merah telah
dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengobati diare, jerawat, panu,
demam, radang telinga dan bronkitis (Kurniawati, 2010). Senyawa monoterpen
dinyatakan memiliki aktivitas antibakteri. Mekanisme kerja dari monoterpen
hidrokarbon adalah mendisintegrasi membran terluar dari bakteri (Basole dan
Juliani, 2012). Sokovic et al. (2007) menambahkan bahwa senyawa monoterpen
hidrokarbon (B-pinen) memiliki aktivitas antibakteri yang paling rendah dan
senyawa monoterpen teroksigenasi (eucalyptol, 4-allylphenyl acetat, geranyl
acetat dan methyleugenol) memiliki potensi antibakteri yang paling tinggi.
Apabila  komponen-komponen  tersebut dikombinasikanakan, maka dapat
meningkatkan aktivitas antibakteri (Bassole dan Juliani, 2012).

Peningkatkan aktivitas antibakteri minyak atsiri dapat dilakukan dengan
memanfaatkan efek sinergis dan aditif dari kombinasi dua minyak atsiri.
Kombinasi minyak atsiri dapat mempengaruhi beberapa proses biokimia dalam
bakteri, menghasilkan sejumlah efek antibakteri interaktif (Bassole dan Juliani,
2012). Penggabungan dua minyak atsiri yang berbeda diharapkan menghasilkan

efek sinergis yaitu menggabungkan dua senyawa antimikroba yang menghasilkan



aktivitas antibakteri lebih besar daripada jumlah aktivitas antibakteri dari
komponen individu.

Tawakal (2017) telah meneliti efek antibakteri dari minyak atsiri rimpang
lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar
Roxb.) dalam bentuk kombinasi terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25923 diisolasi secara in vitro menggunakan metode difusi dan dilusi seri
pengenceran. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Tawakal, 2017) hasil pada uji
difusi konsetrasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K.
Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) yang digunakan adalah 50%,
25%, dan 12,5% dengan perbandingan (1:1, 1:3, 3:1). Pada metode dilusi
menggunakan seri konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, dan
0,78%. Hasil uji difusi kombinasi minyak atsiri lengkuas merah (Alpinia
purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) dengan
perbandingan 1:1, 1:3, 3:1 memiliki zona hambat masing-masing 19,60 mm,
25,30 mm, dan 31,30 mm. Hasil uji dilusi KHM yang didapat adalah pada
konsentrasi 1,56% dan 3,125%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan efek antibakteri terbesar kombinasi minyak atsiri lengkuas merah
(Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) pada
perbandingan 3:1 dengan zona hambat 31,30 mm terhadap Staphylococcus
aureus.

Kajian aktivitas antibakteri kombinasi minyak atsiri secara in vivo belum
dilakukan pada kombinasi tanaman ini, sehingga penelitian ini tertarik untuk
menguji aktivitas antibakteri kombinasi minyak atsiri lengkuas merah dan bangle
secara in vivo dalam bentuk sediaan gel terhadap bakteri Staphylococcus auerus
ATCC 25923. Gel merupakan sediaan setengah padat yang terdiri dari suspensi
yang dibuat dari partikel organik dan anorganik. Sediaan ini berbentuk kental,
berwarna putih, yang efektif untuk menetralkan asam klorida dalam lambung. Gel
segera mencair jika berkontak dengan kulit dan membentuk satu lapisan. Absorpsi
pada kulit lebih baik dari pada krim. Gel juga baik dipakai pada lesi di kulit yang
berambut (Yanhendri dan Yenny, 2012). Kombinasi minyak atsiri lengkuas merah

dan bangle dalam bentuk sediaan gel dapat menjadi alternatif sediaan gel alami



dengan konsentrasi rendah yang sesuai dapat menggantikan agen antibakteri
sintetis dan kimia. Efek sinergis yang diharapkan dari minyak atsiri lengkuas
merah dan bangle dapat menjadi alternatif sediaan gel alami yang lebih aman dan
lebih efisien karena hanya membutuhkan dalam konsentrasi kecil dengan
hambatan antibakteri yang besar.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
Pertama, apakah gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah
(Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) dapat
dibuat sediaan gel yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik?

Kedua, apakah gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah
(Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) dapat
menyembuhkan kulit punggung kelinci yang diinfeksi Staphylococcus aureus
ATCC 25923?

Ketiga, manakah konsentrasi yang paling optimal dari tiga variasi
konsentrasi 2%, 4%, 8% sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas
merah (Alpinia purpurata K. schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.)

pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi Staphylococcus aureus ATCC 259237

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk:

Pertama, mengetahui apakah gel kombinasi minyak atsiri rimpang
lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar
Roxb.) dapat dibuat sediaan gel yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang
baik.

Kedua, mengetahui apakah gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas
merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.)
dapat menyembuhkan kulit punggung kelinci yang diinfeksi Staphylococcus
aureus ATCC 25923.



Ketiga, mengetahui konsentrasi manakah yang paling optimal dari tiga
variasi konsentrasi 2%, 4%, 8% sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang
lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar
Roxb.) pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi Staphylococcus aureus ATCC
259237

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap perkembangan ilmu farmasi terutama terkait dengan
pengembangan tumbuhan alam sebagai agen antibakteri yang lebih efektif dan
potensial dengan melakukan kombinasi berbagai minyak atsiri tumbuhan obat.

Secara praktik penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi
industri kecantikan dan industri farmasi bahwa gel kombinasi minyak atsiri
rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber
cassumunar Roxb.) dapat menghasilkan agen antibakteri yang lebih potensial dan
lebih efisien dan dapat dikembangkan sebagai gel alami, aman dan lebih efisien

serta efektif.



